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RIZQI DARI ALLAH TIDAK AKAN TERTUKAR 

Khutbah I 
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مُ  مُسْت

ى
هَا وَيَعْل

ُ
ق
ْ
ِ  رِز
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ن  
بِي ْ  ب   مُّ

ٰ
ْ  كِت ي ِ
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ُ
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  صدق الله  العظيم

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh 

keberkahan ini, khatib berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi 

untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita kepada 

Allah subhanahu wata’ala dengan melakukan semua kewajiban dan meninggalkan 

seluruh yang diharamkan.    

Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah, Khutbah pada siang hari ini mengambil 

tema “Rezekimu Dari Allah Tak Akan Tertukar”.    

Hadirin, Rezeki berasal dari bahasa Arab ُ
ُ
ق
ُ
رْز
َ
ُ – ي

َ
ق
َ
 dalam redaksi lain rizqun, yang ,رَز

artinya kullu ma yuntafa‘u bihi atau kullu ma yantafi’u bihi, yakni sesuatu yang digunakan 

dan diambil manfaatnya  atau segala sesuatu yang bermanfaat (Mukhtar ash-Shihah) . 

Sedangkan dalam Syarh al-‘Aqa’id, at-Taftazani menjelaskan bahwa rezeki adalah nama 
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bagi sesuatu yang diberikan oleh Allah kepada hayawan (manusia dan selain manusia, 

seperti jin dan binatang) lalu ia gunakan dan ambil manfaatnya, baik halal maupun 

haram.    

Dari pengertian yang telah disebutkan, dapat kita pahami bahwa rezeki adalah sesuatu 

yang telah digunakan dan diambil manfaatnya, seperti makanan yang telah dimakan, 

minuman yang telah diminum, pakaian yang telah dikenakan, rumah yang telah 

ditempati, mobil yang telah digunakan dan lain sebagainya. Adapun seseorang yang telah 

membeli makanan atau memasak makanan, namun karena hal tertentu lalu tidak ia 

makan, maka itu bukanlah rezekinya. Begitu juga seseorang yang telah membangun 

rumah, lalu karena sebab tertentu tidak ia tempati, maka rumah itu bukanlah rezekinya.  

Benar apa yang dikatakan oleh seorang penyair Arab:   

ُ  مَنْ  جَمَعَا  ْ ي 
َ
مَالَ  غ

ْ
لُ  ال

ُ
ك
ْ
ُ  آكِلِهِ   *وَيَأ ْ ي 

َ
مَالَ  غ

ْ
  يَجْمَعُ  ال

ْ
د
َ
    ق

“Terkadang harta dihimpun oleh selain pemakannya. Dan terkadang harta dimakan oleh 

yang bukan penghimpunnya.”    

Rezeki tidak terbatas pada harta yang halal. Harta yang haram pun juga disebut rezeki. 

Sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Imam an-Nasafi dalam al-‘Aqidah an Nasafiyyah. 

Semuanya akan dihisab di pengadilan akhirat. Yang halal akan ditanyakan dari mana 

diperoleh. Sedangkan yang haram akan dibalas dengan siksaan.  

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali bahwa beliau berkata: 

اب    
َ
هَا حِسَاب   وَحَرَامُهَا عِق

ُ
ل
َ
يَا  حَلَ

ْ
ن
ُّ
 الد

ي  شعب  الإيمان) 
ي  ف 

  (رواه البيهق 

“Dunia ini halalnya adalah hisab dan haramnya adalah siksa” (Diriwayatkan al-Baihaqi 

dalam Syu’ab al-Iman).    

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Setiap orang dijamin rezekinya oleh Allah ta’ala 

sebagaimana dalam firman-Nya: 

ا    
َ
ه رَّ

َ
ق
َ
مُ  مُسْت

ى
هَا وَيَعْل

ُ
ق
ْ
ِ  رِز

ٰ
  اللّ

ى
  عَل

َّ
رْضِ  اِلّ

َ ْ
ِ  الْ

ة   ف 
بَّ
ۤ
ا
َ
 وَمَا مِنْ  د

ن 
بِي ْ  ب   مُّ

ٰ
ْ  كِت ي ِ

ل   ف 
ُ
عَهَا     ك

َ
وْد
َ
 وَمُسْت

  (هو د :٦) 

“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin 

Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. 

Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)” (QS Hud: 6).   
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عَلِيمُ  )60(
ْ
مِيعُ ال وَ السَّ

ُ
مْ وَه

ُ
اك هَا وَإِيَّ

ُ
ق
ُ
ُ يَرْز

ه
هَا الِلّ

َ
ق
ْ
حْمِلُ رِز

َ
 ت
َ
ةٍ لَ ابَّ

َ
نْ مِنْ د يِّ

َ
أ
َ
 وَك

“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 

sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Ankabut:60) 

Allah-lah yang menetapkan rezekinya, sekalipun ia lemah dan Allah memudahkan 
baginya jalan rezekinya. Untuk itu Allah mengirimkan bagi setiap makhluk sejumlah 
rezeki yang diperlukannya, hingga bibit-bibit yang ditanam di dalam tanah, juga burung-
burung yang ada di udara serta ikan-ikan yang ada di laut.  

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ومٍ 
ُ
رٍ مَعْل

َ
د
َ
 بِق

َّ
 إِلَ

ُ
ه
ُ
ل زِّ
َ نز
ُ
 وَمَا ن

ُ
ه
ُ
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َ
ا خ

َ
ن
َ
د
ْ
 عِن

َّ
ءٍ إِلَ ْ ي

َ
 مِنْ شُ

ْ
 وَإِن

 
“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah simpanannya; dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” (QS. Al Hijr: 21). 
 

Syaikh As Sa’di rahimahullah menerangkan, “Seluruh rezeki dan ketentuannya hanya 
Allah yang semata-mata memilikinya. Simpanan rezeki tersebut adalah di tangan Allah. 
Allah-lah yang memberi pada siapa yang Allah kehendaki, Allah pula yang menghalangi 
rezeki tersebut pada yang lain sesuai dengan hikmah dan rahmat-Nya yang luas. Setiap 
rezeki termasuk di dalamnya adalah hujan, Allah turunkan sesuai dengan kadanya. Tidak 
mungkin rezeki tersebut lebih atau kurang dari yang telah Allah tentukan.” (Tafsir As 
Sa’di, hal. 452). 
 

Imam Syafi’i mengatakan: 

  بَالَِي    
َّ
ن
ى
مَأ

ْ
اط
َ
ِي ف

ْ
ي 
َ
  غ
ُ
ه
ُ
ل
ُ
ك
ْ
  يَأ

َ
ي  لّ ِ

ف 
ْ
  رِز

َّ
ن
ى
  أ
ُ
    عَلِمْت

“Aku mengetahui bahwa rezekiku tidak akan dimakan orang lain, maka menjadi 

tenanglah hatiku.”    

Rezeki kita tidak akan tertukar dengan rezeki orang lain. Rezeki kita juga tidak akan 

diambil oleh orang lain.  

Imam an-Nasafi mengatakan:    

 
ُ
ه
َ
ق
ْ
هُ  رِز ُ ْ ي 

َ
لَ  غ

ُ
ك
ْ
وْ  يَأ

ى
  أ
ُ
ه
َ
ق
ْ
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ْ
لَ  إِن

ُ
ك
ْ
  يَأ

َ
  لّ
ْ
ن
ى
رُ  أ صَوَّ

َ
  يُت

َ
    وَلّ

“Dan tidak terbayang apabila seseorang tidak memakan rezekinya atau rezekinya 

dimakan selainnya.”    
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Rezeki seseorang sudah ada jatah dan takarannya. Sekuat apa pun usaha seseorang jika 

bukan rezekinya, maka tidak akan ia raih. Sebaliknya selemah apa pun upaya seseorang, 

jika telah ditentukan sebagai rezekinya, pastilah akan ia peroleh.  

Karenanya kewajiban kita adalah menghindarkan diri dari mencari rezeki dengan cara 

yang diharamkan dan dari sumber yang haram.    

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:    

هَا 
َ
ق
ْ
مِلَ  رِز

ْ
ك
َ
سْت

َ
  حَت َّ  ت

َ
مُوْت

َ
نْ  ت

ى
سًا ل

ْ
ف
َ
  ن
َّ
ن
ى
ْ  أ ي  رُوْعِي ِ

  ف 
َ
ث

َ
ف
َ
سِ  ن

ْ
د
ُ
ق
ْ
  رُوْحَ  ال

َّ
 إِن

بِ 
ى
ل
َّ
ي  الط ِ

وْا ف 
ُ
جْمِل

ى
وْا اللهَ  وَأ

ُ
ق
َّ
ات
َ
  ف

ي  مسند الشهاب بلفظه)
ي  وأورده القضاعي  ف 

  (رواه الحاكم والبيهق 

“Sesungguhnya Jibril menyampaikan wahyu ke hatiku bahwa seseorang tidak akan mati 

sehingga menyempurnakan rezekinya, maka bertakwalah kepada Allah dan carilah 

rezeki dengan cara yang baik” (HR al-Hakim, al-Baihaqi, dan disebutkan oleh al-Qudha’i 

dalam Musnad asy Syihab dengan lafaznya).    

Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah, Meski rezeki telah digariskan dan 

ditentukan, tetapi Allah dan Rasul-Nya memberitahukan kepada kita beberapa sebab 

dan kunci pembuka rezeki.  

Pertama, takwa.    

Allah ta’ala berfirman:    

 
 
سِبُ

َ
  يَحْت

َ
  لّ

ُ
  مِنْ  حَيْث

ُ
ه
ْ
ق
ُ
يَرْز رَجًا  ۙ ،  وَّ

ْ
  مَخ

 
ه
َّ
َ  يَجْعَلْ  ل

ٰ
قِ  اللّ

َّ
ت  وَمَنْ  يَّ

  (الطلاق :٣-٢)

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 

baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya” (QS ath 

Thalaq:2-3).    

 

Kedua, istighfar dan taubat    

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:    

ل   ضِيْق  
ُ
رَجًا وَمِنْ  ك

َ
م   ف

َ
ل   ه

ُ
  مِنْ  ك

ُ
ه
ى
ارَ  جَعَلَ  اللهُ  ل

َ
ف
ْ
سْتِغ ِ

ْ
زِمَ  الّ

ى
 مَنْ  ل

سِبُ 
َ
يَحْت

َ
  لّ

ُ
  مِنْ  حَيْث

ُ
ه
َ
ق
َ
رَجًا وَرَز

ْ
 مَخ
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“Barang siapa yang menetapi (memperbanyak) istighfar, maka Allah akan menjadikan 

baginya kelapangan dari setiap kesedihan, jalan keluar dari setiap kesempitan dan 

menganugerahkan rezeki kepadanya dari arah yang tidak ia sangka-sangka” (HR Abu 

Dawud, Ibnu Majah dan lainnya)    

 

Ketiga, menjauhi maksiat.    

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:    

 
ُ
بِ  يُصِيْبُه

ْ
ن
َّ
  بِالذ

َ
ق
ْ
ز يُحْرَمُ  الر 

ى
جُلَ  ل   الرَّ

َّ
  إِن

هما)   (رواه الحاكم وابن حبان وغي 

“Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari suatu rezeki sebab dosa yang 

dilakukannya.” (HR al-Hakim, Ibnu Hibban, dan lainnya).   

 

Keempat, tawakal kepada Allah.    

Allah ta’ala berfirman:    

 
 
هُوَ  حَسْبُه

َ
ِ  ف

ٰ
  اللّ

ى
لْ  عَل

َّ
وَك
َ
ت  وَمَنْ  يَّ

  (الطلاق :٣) 

“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupinya” (QS ath 

Thalaq: 3).    

Tawakal adalah bergantung kepada Allah semata dan mengandalkan-Nya dalam segala 

urusan. Tawakal tidaklah menafikan usaha. Tawakal hakikatnya adalah menyerahkan 

segala urusan kepada Allah dan percaya penuh kepada-Nya disertai melakukan sebab, 

usaha dan ikhtiar. Kita tetap bekerja secara lahiriah dan bertawakal kepada Allah secara 

batin. Meskipun kita bekerja, kita tidak menggantungkan tercukupinya kebutuhan 

kepada pekerjaan, akan tetapi dalam hal tercukupinya segala urusan, kita hanya 

bergantung kepada Allah.    

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:    

و 
ُ
د
ْ
غ
َ
،  ت َ ْ ي 

َّ
  الط

ُ
ق
ُ
مَا يَرْز

ى
مْ  ك

ُ
ك
َ
ق
َ
رَز
ى
لِهِ، ل

ُّ
وَك
َ
  ت
َّ
ِ  حَق

َّ
  اللّ

ى
مْ  عَل

ُ
ت
ْ
ل
َّ
وَك
َ
مْ  ت

ُ
ك
َّ
ن
ى
وْ  أ
ى
 ل

ا
ً
ان
َ
رُوحُ  بِط

َ
  خِمَاصًا، وَت

  (رواه أحمد وابن  ماجه والحاكم)
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“Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, niscaya Allah 

akan memberikan rezeki kepada kalian seperti Ia memberikan rezeki kepada burung. 

Burung-burung itu keluar di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan kembali ke 

sarang-sarangnya dalam keadaan perut yang terisi penuh.” (HR Ahmad, Ibnu Majah dan 

al-Hakim).    

Kelima, silaturahim.    

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:   

  
ُ
يَصِلْ  رَحِمَه

ْ
ل
َ
رِهِ،  ف

َ
ث
ى
ي  أ ِ
  ف 
ُ
ه
ى
  ل
ى
سَأ

ْ
قِهِ، وَيُن

ْ
ي  رِز ِ

  ف 
ُ
ه
ى
  ل
َ

  يُبْسَط
ْ
ن
ى
حَبَّ  أ

ى
 مَنْ  أ

 “Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah 

ia bersilaturahim” (HR al-Bukhari dan Muslim)    

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, penting untuk kita pahami bersama bahwa 

banyaknya rezeki bukanlah tanda dicintai oleh Allah. Sebaliknya sempitnya rezeki juga 

bukanlah tanda dibenci dan dimurkai oleh Allah ta’ala.    

Dalam sebuah hadits, Baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:   

  يُعْطِي  
َ
  يُحِبُّ  وَلّ

َ
يَا مَنْ  يُحِبُّ  وَمَنْ  لّ

ْ
ن
ُّ
  اللهَ  عَزَّ  وَجَلَّ  يُعْطِي  الد

َّ
 وَإِن

حَبَّ 
ى
  لِمَنْ  أ

َّ
يْنَ  إِلّ

 
  الد

“Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla memberikan dunia kepada orang yang Ia cintai dan 

kepada orang yang tidak Ia cintai, dan tidak memberikan agama (Islam) kecuali kepada 

orang yang Ia cintai” (HR Ahmad)    

Dalam riwayat yang lain:    

  مَنْ  يُحِبُّ 
َّ
  إِلّ

َ
يْمَان ِ

ْ
  يُعْطِي  الإ

َ
  يُحِبُّ  وَلّ

َ
 مَالَ  مَنْ  يُحِبُّ  وَمَنْ  لّ

ْ
  اللهَ  يُعْطِي  ال

َّ
  وَإِن

“Sesungguhnya Allah memberikan harta kepada orang yang Ia cintai dan kepada orang 

yang tidak Ia cintai, dan tidak memberikan iman kecuali kepada orang yang Ia cintai” 

(HR Thabrani)    

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Demikian khutbah singkat pada siang hari yang 

penuh keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah bagi kita semua. 

Amin.   

حَكِيْمِ 
ْ
رِ  ال

ْ
ك
 
يَةِ  وَالذ

ٓ
لأ
ْ
مْ  مِنَ  ا

ُ
اك ْ  وَإِيَّ ي ِ

عَت 
َ
ف
َ
عَظِيْمِ  وَن

ْ
نِ  ال

ٓ
رْا
ُ
لق
ْ
ي  ا ِ
مْ  ف 

ُ
ك
ى
  اللهُ  لَِي  وَل

َ
 بَارَك

حِيْمُ   وْرُ  الرَّ
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ  ال

ُ
  ه
ُ
ه
َّ
فِرُوْهُ،  إِن

ْ
غ
َ
اسْت

َ
مْ، ف

ُ
ك
ى
ْ  وَل فِرُ  اللهَ  لَِي

ْ
غ
َ
سْت
ى
ا وَأ

َ
ذ
ٰ
ْ  ه وْلَِي

َ
وْلُ  ق

ُ
ق
ى
 أ
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Khutbah II   

  آلِهِ  
ى

  وَعَل
ق َ
َ
مُصْط

ْ
د   ال

ا مُحَمَّ
َ
  سَي  دِن

ى
مُ  عَل

ِّ
سَل
ُ
ْ  وَأ ي

ِّ
صَل

ُ
، وَأ

ق َ
ى
  للهِ  وَك

ُ
حَمْد

ْ
ل
ى
 ا

ا 
َ
وَف
ْ
لِ  ال

ْ
ه
ى
صْحَابِهِ  أ

ى
  وَأ

هُ 
ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
د   سَي 

َّ
ن
ى
  أ
ُ
هَد

ْ
ش
ى
، وَأ

ُ
ه
ى
  ل
َ
ِيْك

َ
  شَ

َ
هُ  لّ

َ
  اللهُ  وَحْد

َّ
  إِلّ

َ
  إله

َّ
  لّ
ْ
ن
ى
  أ
ُ
هَد

ْ
ش
ى
 أ

 
ُ
ه
ُ
  وَرَسُوْل

 
ُ
ا بَعْد مَّ

ى
  ،أ

  أعوذ بالله من الشيطان الرجيم. بسم  
ُ
ه
َ
 اَلله وملائكت

َّ
الله الرحمن الرحيم. إن

سْليمًا 
َ
موا ت

ّ
وا عليهِ وسَل

ُّ
هَا الذينَ ءامَنوا صَل ِّ يَا أيُّ ي  علَ النب ِ

َ
ون

ُّ
 يصل

د  
ا مُحَمَّ

َ
دِن   آلِ  سَي 

ى
د   وَعَل

ا مُحَمَّ
َ
دِن   سَي 

ى
هُمَّ  صَل   عَل

ٰ
لل
ى
  ا
 

حْيَاءِ 
َ ْ
اتِ  الأ

َ
مِن
ْ
مُؤ

ْ
مِنِي ْ َ  وَال

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلِمَاتِ  وال

ْ
مُسْلِمِي ْ َ  وَال

ْ
فِرْ  لِل

ْ
هُمَّ  اغ

ٰ
لل
ى
 ا

مْوَاتِ  
َ ْ
هُمْ  وَالأ

ْ
  مِن

 
َ
يُوْف َ  وَالسُّ ي

ْ بَغ 
ْ
رَ  وَال

ى
ك
ْ
مُن
ْ
اءَ  وَال

َ
حْش

َ
ف
ْ
وَبَاءَ  وَال

ْ
ءَ  وَال

َ
لَ
َ
غ
ْ
ءَ  وَال

َ
بَلَ

ْ
ا ال
َّ
عْ  عَن

َ
ف
ْ
 اللهم اد

 
 
ة اصَّ

َ
ا خ

َ
ذ
َ
ا ه

َ
دِن
ى
نَ،  مِنْ  بَل

َ
هَا وَمَا بَط

ْ
هَرَ  مِن

ى
مِحَنَ، مَا  ظ

ْ
  وَال

َ
ائِد

َ
د
َّ
  وَالش

َ
ة
َ
لِف
َ
ت
ْ
مُخ

ْ
 ال

دِيْر  
َ
ء   ق ْ ي

َ
ل   شَ

ُ
  ك

ى
  عَل

َ
ك
َّ
، إِن

 
ة مُسْلِمِي ْ َ  عَامَّ

ْ
انِ  ال

َ
د
ْ
 وَمِنْ  بُل

 ربنا ظلمنا أنفسنا وإن لم تغفر لنا وترحمنا لنكونن من الخاشين 
ي قلوبنا غلا للذين  

ربنا اغفر لنا ولإخواننا الذين سبقونا بالإيمان ولا تجعل فز
 نوا ربنا إنك رؤوف رحيم آم

 ربنا لا تزغ قلوبنا بعد إذ هديتنا وهب لنا من لدنك رحمة إنك أنت الوهاب 

ي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار
ي الدنيا حسنة وفز

 ربنا آتنا فز

وصلَ الله علَ نبينا محمد وعلَ آله وصحبه ومن تبعهم بإحسان إلَ يوم  
 الدين 

  عَنِ  
َ

ه
ْ
َ  ويَن رْب 

ُ
ق
ْ
اءِ  ذِي  ال

َ
حْسَانِ  وَإِيْت

ْ
لِ  وَالإ

ْ
عَد

ْ
مُرُ  بِال

ْ
  اللهَ  يَأ

َّ
  اِلله، إن

َ
 عِبَاد

مْ 
ُ
رْك
ُ
ك
ْ
عَظِيْمَ  يَذ

ْ
رُوا  اللهَ  ال

ُ
اذك

َ
  .ف

َ
رُوْن

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ  ت

ُ
ك
َّ
عَل
ى
مْ  ل

ُ
ك
ُ
، يَعِظ يِ

ْ رِ  وَالبَغ 
ى
ك
ْ
مُن
ْ
اءِ  وَال

َ
حْش

َ
 الف

 ُ َ ي 
ْ
ك
ى
رُ  اللهِ  أ

ْ
ذِك
ى
 وَل

 


